





1.1 Latar Belakang  
Masa tua atau usia lanjut merupakan tahapan terakhir dalam rentang 
kehidupan manusia. Usia tua merupakan suatu periode dimana seseorang 
telah beranjak jauh dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan, atau 
beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat. Usia enampuluh biasanya 
dipandang sebagai garis pemisah antara usia madya dan usia lanjut (Hurlock, 
1993). World Population Prospects, the 2012 revision (dalam Infodatin PDI 
Kemenkes RI, 2016), menyatakan populasi lansia diprediksi terus mengalami 
peningkatan, terutama di Indonesia. Populasi lansia di Indonesia diprediksi 
meningkat lebih tinggi dari pada populasi lansia di dunia setelah tahun 2100, 
yaitu sebesar 35,1% untuk dunia, sedangkan Indonesia mencapai 41% pada 
lansia di atas 60 tahun. Seiring meningkatnya derajat kesehatan dan 
kesejahteraan penduduk, akan berpengaruh pada Umur Harapan Hidup 
(UHH). Badan Pusat Statistik (dalam Infodatin PDI Kemenkes RI, 2016) 
melaporkan adanya peningkatan UHH sejak tahun 2004-2015 dari 68,6 tahun 
menjadi 70,8 tahun dan proyeksi tahun 2030-2035 mencapai 72,2 tahun.  
Hal tersebut berkaitan dengan konsep “successful aging” yang 
ditunjukkan sebagai umur yang panjang, fungsi fisik dan mental yang baik 
ditemukan dalam penelitian terkait penuaan di Manitoba, dimana kepuasan 
hidup diidentifikasi sebagai prediktor “successful aging” (Roos & 
Havens,1991). Konsep “successful aging” juga diperkenalkan di bidang 
gerontologi oleh Havighurst pada tahun 1961, yang pada intinya adalah 
tentang kepuasan hidup dan kebahagiaan di tingkat individu mengenai 




komponen kognitif dari kesejahteraan subyektif, pada konteks penelitian 
tentang kualitas hidup dan kesejahteraan pada usia tua. Komponen kognitif 
tersebut mengacu pada evaluasi kehidupan seseorang berdasarkan 
perbandingan kesesuaian kondisi kehidupan mereka sekarang dengan yang 
diharapkan (Diener, Emmons, Larsen, & Griffen, 1985). Indirana (2012), 
berpendapat bahwa penyesuaian terhadap berbagai hal yang dialami oleh 
lansia seperti kehilangan pekerjaan, kehilangan pasangan, dan kehilangan 
kemampuan, baik fisik dan mental didasari oleh kepuasan hidup. Lansia 
yang memiliki kepuasan hidup akan menikmati kesehatan yang lebih baik 
(Chow, 2009), terkait kesehatan fisik yang ditunjukkan dengan tidak 
memiliki kecacatan dan penyakit yang parah, kesehatan mental, dan umur 
yang panjang serta berbagai hal positif lainnya (Beutell, 2006).  
Lansia yang masih memiliki pasangan dan hidup bersama umumnya 
memiliki kepuasan hidup yang lebih tinggi daripada yang tidak memiliki 
pasangan,  terutama terkait kesehatan dan keuangan. Satu dengan yang lain 
dapat saling memperhatikan, menjaga, dan mendukung dalam mengurus 
kehidupan rumah tangganya (Gaymu & Springer, 2012). Persentase 
penduduk lansia di Indonesia berdasarkan jenis kelamin, lebih banyak 
terdapat pada wanita dibandingkan dengan pria, yaitu sembilan persen (9%) 
sedangkan pria hanya delapan persen (8%). Hal tersebut menunjukkan 
harapan hidup yang paling tinggi dialami oleh wanita, sehingga wanita lebih 
banyak menghadapi kesulitan terkait penuaannya seorang diri (Infodatin 
PDI Kementrian Kesehatan RI, 2016).  
Mayoritas pria lanjut usia masih memiliki pasangan hidup, 
dibandingkan dengan wanita yang mayoritas menjadi janda. Perhatian dan 
dukungan dari anak, keluarga dan kerabat sangat dibutuhkan untuk 
keberlangsungan hidupnya. Ketika lansia tidak mendapatkan dukungan 




O’connor & Wexler, 2008). Kepuasan hidup yang rendah pada lansia wanita 
dapat menyebabkan tingginya resiko mengalami depresi dan memiliki status 
fungsional dan kesehatan fisik maupun psikologis yang rendah. Kehilangan 
kemampuan baik fisik maupun mental pada lansia, seringkali dianggap 
sebagai hambatan bagi keluarga, sehingga dengan siapa lansia hidup dan 
menghabiskan waktu berpengaruh pada kepuasan hidup secara keseluruhan. 
Pola hidup seseorang yang memungkinkan adanya interaksi yang baik 
dengan keluarga serta melakukan kontak sosial dengan orang luar yang tidak 
terbatas pada anggota keluarga saja dapat meningkatkan kepuasan hidup 
seseorang (Hurlock, 1982). Faktor kepuasan hidup tersebut dapat 
berhubungan dengan living arrangement. Palloni (dalam Rajan & Gayathri, 
2017), menyatakan living arrangement mengacu pada sistem keluarga. 
Konsep tersebut dijelaskan dalam hal dukungan dan perawatan dari keluarga 
kepada lansia, mencakup jenis keluarga, dimana lansia tinggal dan bersama 
siapa lansia tinggal, jenis hubungan dengan saudara dan kerabat, dan secara 
keseluruhan, sejauh mana lansia menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
berubah (Irudaya, Mishra & Sarma,1995). Papaplia, Ods dan Feldman 
(2004), menjelaskan bahwa pemilihan tempat tinggal adalah pemilihan 
tentang di mana dan dengan siapa seseorang tinggal.  
Borsch-Supan (1990) membagi jenis tempat tinggal yang 
diklasifikasikan menjadi beberapa kategori yang pada umumnya ditemukan 
pada usia lanjut yaitu, independent living arrangements pada lansia yang 
tinggal sendiri tanpa anak atau dan keluarga. Shared living arrangements 
yaitu jenis tempat tinggal pada lansia yang tinggal bersama anak atau 
keluarga. Institutional living arrangements yaitu jenis tempat pada lansia 
yang tinggal pada suatu lembaga yang bertanggung jawab pada kehidupan 
lansia yang tinggal di sana, disebut pula panti lansia. 




tinggal ditemukan di lapangan berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh. 
Kepuasan hidup tersebut berdasarkan pada aspek kepuasan hidup lansia 
oleh Neugarten, Havighurts, dan Tobin (1961) yang telah diperbaharui oleh 
Barret dan Murk (2009) digunakan dalam alat ukur LSITA-SF, ditemukan 
4 aspek yang digunakan yaitu zest vs Apathy mengenai antusias keterlibatan 
lansia mengikuti berbagai aktivitas dengan orang lain, resolution and 
fortitude mengenai tanggung jawab lansia dalam menjalankan hidupnya dan 
bisa menerima kenyataan yang terjadi tanpa merasa berpasrah, congruence 
between desired and achieved goals dimana lansia mampu mencapai tujuan 
hidup dengan sukses sesuai dengan apa yang lansia inginkan, dan mood tune 
menunjukkan individu menikmati hidupnya dengan bahagia dan optimis.  
Tempat tinggal yang berbeda menunjukkan kepuasan hidup yang 
berbeda pula pada lansia wanita yang tidak memiliki pasangan. Perbedaan 
tersebut berdasarkan pada aspek kepuasan hidup oleh Neugarten, dkk 
(1961). Hasil wawancara yang ditemukan di lapangan pada Lansia X yang 
tinggal sendiri, yang bekerja sebagai penjual ikan asin, menggambarkan 
kepuasan hidupnya degan ikut terlibat dalam berbagai aktivitas di sekitar 
lingkungan tempat tinggalnya, seperi dalam kutipan wawancara berikut, 
“Selain menjual ikan untuk mencari nafkah sendiri, mengikuti 
posyandu lansia, karang werdha dinas sosial, biasa ikut 
tahlilan karena bisa ketemu dengan orang banyak. (Sabtu, 9 
Februari 2019)” 
(Ibu T, 70 tahun) 
Kegiatan lingkungan yang diikuti X, membuatnya dapat bertemu dengan 
orang banyak dengan menjalin hubungan dan relasi yang baik dengan 
tetangga, yang menunjukkan aspek zest vs apathy. Selain itu, X dapat 
menikmati hidupnya dengan bahagia, walaupun kekuatan fisik yang semakin 
menurun dan tidak banyak hal yang dapat dilakukannya. Perhatian dari orang 




sehingga tidak mendapatkan penghasilan, X seringkali diberikan bantuan 
makanan oleh tetangga. Menurutnya, karena ia seringkali membantu mereka 
jika ada hajat’an serta mengetahui kondisi kehidupannya serba 
berkekurangan, membuat mereka dengan senang hati memberikan bantuan, 
seperti dalam kutipan wawancara berikut, 
“Kan dulu bisa membantu kalo ada tetangga yang punya 
hajat’an, bisa bantu masakin, cuci piring. Kalo ada yang minta 
tolong, sampai sekarang kalo ada tetangga yang meninggal ya 
ikut mandiin juga masih bisa.” 
“Kadang-kadang ada orang ngasih buat makan, tetangga-
tetangga juga ngasih uang buat makan, walaupun tidak 
diperhatikan oleh anak-anak saya tetap senang, karena ada 
orang lain yang membantu. (Sabtu, 9 Februari 2019)” 
     (Ibu T, 70 tahun) 
Hal tersebut menunjukkan aspek mood tone yang menunjukkan X mampu 
menikmati hidupnya dengan bahagia dan optimis., walaupun harus tinggal 
seorang diri. Usianya yang semakin menua, membuatnya hanya berpasrah 
kepada keadaan, yang ditunjukkan dalam kutipan berikut,  
“Semua yang aku dapatkan sudah pas, aku tinggal tunggu 
waktu aja dipanggil kembali ke atas. Diusia yang sekarang 
nggak bisa ngelakuin banyak hal, dipikir-pikir nggak kuat, 
sudah pasrah.” 
“Ketika berada di rumah sendirian, seringkali merasa sedih 
tapi ya harus gimana hidupnya sudah seperti ini mau gimana. 
(Sabtu, 9 Februari 2019)” 
     (Ibu T, 70 tahun) 
Hal tersebut menunjukkan aspek resolution and fortittude. Pasrah terhadap 
keadaan yang berbeda ketika masa muda dulu, dirasakan sebagai kondisi fisik 
dan usia sekarang yang mulai menua. Walaupun demikian, masa muda telah 
ia lalui dengan baik yang menunjukkan aspek congruence between desired 
and achieved goals, dengan mencari nafkah dan membesarkan kedua anak 
laki-lakinya yang kini berumah tangga,  
“Saat masih muda dulu, saya menjual ikan asap di pasar, 




sekarang hanya bisa seminggu sekali kalo ada ikan kalo nggak 
ada ya nggak jual.”  
“Waktu dulu, waktu bisa nata anak-anak tu waktu muda, kalo 
sekarang saya sudah tidak mungkin membantu mereka, jadi ya 
cari makan untuk saya sendiri saja. (Sabtu, 9 Februari 2019)” 
     (Ibu T, 70 tahun) 
Tanggung jawab yang dilakukan X sebagai orang tua sudah cukup 
dilakukannya., karena keterbatasan aktivitas tidak banyak hal yang dapat 
dilakukan X. Anak-anak  yang sudah besar dianggap bisa hidup dengan 
mandiri.  
Lansia wanita yang sudah tidak memiliki pasangan dan memilih 
tinggal bersama anak atau keluarga, merupakan alternatif tempat tinggal yang 
paling banyak ditemukan. Hasil wawancara pada informan Y yang 
merupakan seorang pensiunan guru, menggambarkan kepuasan hidupnya 
ketika tinggal bersama anak dengan tidak merasa sepi dan sendiri, seperti 
pernyataan informan sebagai berikut, 
“Saya ndak merasa kesepian karena kan banyak teman, ada 
ponakan, ada sodara. Jadi kalo merasa kesepian ya pergi ke 
rumah ponakan, ke rumah kakak. Kalo nggak ya jalan-jalan 
aja. Naik bemo. (Selasa, 12 Februari 2019)” 
     (Ibu F, 75 tahun) 
Hal tersebut menunjukkan aspek mood tone yang baik, dengan tidak merasa 
kesepian dan pesimistis, tetapi mencari cari untuk tetap bisa menikmati masa 
tuanya dengan menyenangkan. Kegiatan di luar rumah pun dilakukan Y 
dengan aktif ikut terlibat, walaupun memang tidak sebanyak saat masih muda 
seperti dalam kutipan berikut, 
“Kalo dulu banyak kegiatan di luar, terus ada perkumpulan, 
kegiatan lain. Sekarang kurang sudah ya, paling ya ada PKK, 
kegiatan wanita katholik, doa lingkungan ya gitu. Rupanya 
nggak terlalu mencolok karena apa ya sudah biasa ya tetep lah 
hanya sedikit berkurang. (Selasa, 12 Februari 2019)” 




Keterlibatan dalam berbagai aktivitas yang dilakukan oleh Y sekarang 
menunjukkan aspek zest vs apathy. Hal tersebut ditunjukkan dengan antusias 
mengikuti berbagai aktivitas dengan orang lain. Usianya yang sudah tidak 
muda, disibukkan pula dengan mengasuh para cucu ketika anaknya berkerja. 
Aktivitas tersebut dianggap baik daripada menghabiskan waktu dengan hal 
yang tidak berguna seperti dalam kutipan berikut, 
“Sekarang pekerjaan saya ya momong cucu.” 
“kalo ada pr ada ulangan gitu ya saya yang ngajari.” 
“Ya macam-macam ya, cuci, bersih-bersih lemari atau apa, 
ada aja yang saya kerjakan. Tapi kalo misalnya ngantuk ya 
tidur gitu aja hehe.. Baca-baca saya senang baca, kadang ya 
menulis, menyalin resep bacaan. Terus mengutip kata-kata 
yang indah, menyalin kitab-kitab suci yang mengena, gitu aja. 
Dibukukan, dibaca kalo nganggur daripada bengong. (Selasa, 
12 Februari 2019)” 
   (Ibu F, 75 tahun) 
Aktvitas yang dilakukan sehari-hari menunjukkan tanggung jawab Y dalam 
menjalankan kehidupan dan bisa menerima kenyataan yang terjadi tanpa 
merasa berpasrah. Hal tersebut menunjukkan aspek resolution and fortitude. 
Ketika menyadari usianya yang sudah tidak mudah lagi, Y mencari alternatif 
lain untuk menyibukkan dirinya. Bukan berarti Y tidak mampu melakukan 
apa-apa, tetapi mungkin aktivitasnya yang lebih ringan dan sederhana, namun 
tetap berarti. Kehidupan Y selama ini telah sesuai dengan keinginannya, yaitu 
dengan menjadi seorang guru, serta dapat menyekolahkan anak-anaknya 
hingga bekerja. Hal tersebut menunjukkan aspek congruence between desired 
and achieved goals, sesuai dengan kutipan wawancara berikut, 
“Ya kalo dalam pekerjaan sih memang saya dari dulu sekolah, 
masuk SPG lalu kuliah, mengajar ya sudah itu pekerjaan yang 
paling saya tekuni yang saya inginkan. Lalu menyekolahkan 
anak-anak sampe mereka lulus, sampai perguruan tinggi 
semua. Semua sudah bekerja.” 





“Saya kepengen anak-anak saya mapan semua, mereka tidak 
menyulitkan orangtua, mereka bisa mandiri. Selalu sehat, 
rukun bersama, rukun dengan keluarga itu aja. (Selasa, 12 
Februari 2019)” 
    (Ibu F, 75 tahun) 
Aspek tersebut ditunjukkan dengan Y mampu mencapai tujuan hidup dengan 
sukses sesuai dengan apa yang diinginkan. Walaupun masih ada anaknya 
yang belum menikah yang kini tinggal bersama dengan Y, tetapi selalu ada 
harapan baik untuk anak-anaknya agar dapat hidup mandiri serta rukun satu 
sama lain.  
Selain itu terdapat pula lansia wanita yang tinggal di panti lansia yang 
merupakan jenis tempat tinggal institutional living arrangements. Panti 
lansia merupakan rumah perawatan khusus lansia, yang memberikan 
pelayananan sosial bagi orang lanjut usia yang ada didalamnya. Hasil 
wawancara pada Informan Z yang tinggal di panti werdha menunjukkan 
kepuasan hidupnya pada aspek zest vs apathy. Aspek tersebut ditunjukkan 
dengan aktif mengikutsertakan diri dalam berbagai kegiatan yang ada di 
panti, salah satunya dengan rutin mengisi TTS (teka teki silang) yang 
merupakan salah satu program dari seorang pembicara yang rutin 
mengadakan kegiatan di panti tersebut, seperti dalam kutipan berikut, 
 “Itu ada kelompoknya, dokter M yang mengadakan. minggu 
kan ada TTS Surabaya POS itu tu?, kita kumpul beberapa 
orang untuk bicara itu.” 
“Tadi oma ke gereja, saya pinjam (sambil menunjukkan buku 
TTS) punya anak-anak ini, inikan banyak juga untuk isi-isi. Ini 
baru saya kerjain sambil nunggu waktu gitu loh. (Senin, 11 
Februari 2019)” 
(Ibu R, 68 tahun) 
Lansia yang tinggal di panti lansia, umumnya hanya mengikuti kegiatan yang 
ada di dalam dan dibatasi kegiatan di luar panti. Walaupun demikian, Z tetap 




tune karena merasa lebih diperhatikan dan dilayani dengan baik, seperti 
dalam kutipan berikut 
“lebih senang disini. lebih diperhatikan. kalo dulu saya harus 
bantu anak, harus melayani, kalau disini kebanyakan dilayani. 
Banyak teman juga, banyak masukan-masukan kerohanian ya 
to? ya kan penting untuk usia oma sudah harus mendekati 
sama Tuhan. (Senin, 11 Februari 2019)” 
(Ibu R, 68 tahun) 
Kondisi fisik yang mulai menurun karena usia yang semakin bertambah, 
membuat Z tidak dapat melakukan banyak aktivitas. Hal tersebut mendasari 
keinginannya untuk memilih tinggal di panti lansia karena  merasa tidak dapat 
membantu anak sepenuhnya. Pemikiran tersebut menunjukkan aspek 
resolution vs fortitude yang menunjukkan dirinya yang mulai menua, tidak 
bisa melakukan banyak hal. Hal tersebut membuat Z juga tidak terlalu 
menuntut banyak pada anaknya dan berpasrah pada apapun yang terjadi, 
seperti dalam keperluan biaya dan kebutuhan lainnya, seperti dalam kutipan 
berikut,  
“Keinginan sendiri. Kalo ikut anak agak merepotkan juga, 
sebab omakan abis jatuh pertama, kedua oma tidak bisa bantu 
sepenuhnya anak oma karena tempat tidur oma di atas harus 
naik-turun. Kalo ada apa-apa dibawah oma kesulitan. Nggak 
bisa banyak membantu, karena cucunya masih umur dua tahun 
ya, jadi kalo nggak bantu ya nggak enak.” 
“Seperti kalo biaya-biaya oma disini itu.. ya nan.. nggak 
ngertilah oma, pokoknya saya serahkan kepada Allah. Oma 
operasi mata saja, rasanya sudah dipersiapkan dari hal-hal 
yang kecil sama Tuhan. Oma perlu ini, pasti ada sumbangan, 
oma perlu ini pasti ada yang beri, jadi semua telah 
dipersiapkan hingga berjalan dengan baik. (Senin, 11 Februari 
2019)” 
(Ibu R, 68 tahun) 
Hal tersebut menunjukkan dalam kekurangan sekalipun, ia masih mampu 
memperoleh segala sesuatu yang ia butuhkan untuk kehidupannya. Hingga 




memiliki cucu, dan harapan untuk cucunya kelak, menunjukkan aspek 
congruence between desired and achieved goals, seperti dalam kutipan 
berikut, 
“Tugas oma sudah selesai, sudah semua sudah keluarga sudah 
punya cucu, yang itu saja biar dia yang memikirkan nanti kalo 
oma terlalu masuk, nanti kless kan nggak ada kecocokan 
antara caranya anak saya dengan saya kan lain untuk 
mendidik anak. Jadi lebih baik oma yang menjauh dia yang 
mendidik anaknya sendiri. Oma dari jauh aja berdoa. Dan 
semua sudah terkabulkan. Oma kepengen cucu oma dekat 
dengan Tuhan, itu sudah dia bawa dalam sekolah minggu. 
(Senin, 11 Februari 2019)” 
(Ibu R, 68 tahun) 
Hasil wawancara di atas Z menyatakan bahwa tugasnya sudah selesai, saat 
ini lebih memfokuskan diri untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan selalu 
berharap yang terbaik untuk keluarganya. Walaupun memang Z tidak ingin 
ikut campur dalam kehidupan rumah tangga anak-anaknya, dan membiarkan 
mereka hidup mandiri sesuai dengan keinginan mereka.  
Perbedaan kepuasan hidup berdasakan tempat tinggal telah dijelaskan 
melalui hasil wawancara yang ditampilkan di atas. Lansia wanita yang tidak 
memiliki pasangan yang tinggal sendiri, bersama anak atau keluarga dan di 
panti lansia menunjukkan kepuasan dengan cara yang berbeda-beda. Lansia 
yang tinggal sendiri mencari nafkah dan mengurus dirinya sendiri, seringkali 
banyak menghabiskan waktu di rumah. Keterbatasan dalam aktivitas tidak 
seperti waktu masih muda, membuat hidup menjadi lebih berpasrah karena 
merasa hidup begitu-begitu saja dan tidak ada perubahan. Saat ini telah 
menyelesaikan tugas dalam mengasuh anak yang kini sudah berumah tangga. 
Keterlibatan dalam berbagai aktivitas lingkungan, dilakukan sebisa yang 
dilakukan untuk dapat bertemu dan bersosialisasi dengan orang lain. Lansia 
yang tinggal bersama anak pun menyibukkan diri dengan mengikuti berbagai 




tambahan di rumah agar tidak membosankan. Aktivitas tersebut ringan dan 
sederhana namun tetap berarti sehingga tidak merasa kesepian. Tujuan hidup 
yang telah dicapai saat ini yaitu keinginan untuk menjadi seroang guru telah 
terlaksana. Anak-anak yang sudah besar baik yang sudah menikah atau pun 
belum diharapkan dapat hidup mandiri dan rukun. Lansia yang tinggal di 
panti lansia pun ikut terlibat dalam kegiatan yang dilaksanakan di dalam 
panti. Saat tinggal di panti merasa hidupnya lebih senang, karena 
diperhatikan dan dilayani dengan baik. Usia yang sudah tidak mudah, tidak 
memungkin untuk bekerja membantu cucu di rumah, dan memilih untuk 
tinggal di panti. Segala urusan diserahkan kepada Tuhan. Keinginan untuk 
membesarkan anak, hingga menikah dan memiliki cucu yang dekat dengan 
Tuhan, sudah dibawa dalam sekolah minggu dan semua telah tercapai.  
Penelitian terkait tempat tinggal pada lansia menunjukkan hal yang 
berbeda, lansia wanita yang tinggal sendiri seringkali merasa kesepian atau 
membutuhkan perlindungan, tidak ada yang membantu pekerjaan di rumah, 
ketakutan untuk terluka/jauh, tidak ada yang membantu dalam membuat 
keputusan (Eshbaug, 2008). Begitu pula pada lansia yang tinggal bersama 
keluarga merasakan kurangnya kesempatan untuk menjalin relasi yang baik 
dengan komunitas dan kurang terlibat dalam berbagai aktivitas yang berada 
di sekitar lingkungan tempat tinggal lansia. Terjadi pula pada lansia yang 
tinggal di panti lansia merasa sedih ketika mengingat pasangan yang telah 
meninggal dan anak yang hidup jauh dari para lansia (Sulaeha, Tajudin & 
Amal, 2017).  
Terkait pemilihan tempat tinggal pada pasangan lansia menjadi lebih 
mendesak ketika salah satu atau keduanya menjadi lemah atau ketika salah 
satu pasangan meninggal. Lansia yang tidak hidup dengan pasangan akan 
memilih untuk tinggal bersama anak, atau biasanya beralih ke teman. 




tempat tinggal pada lansia  yang memilih untuk tinggal sendiri pada umum 
adalah janda, adapula yang tidak memiliki anak atau tinggal berjauhan 
dengan anak. Kebanyakan lansia tidak membutuhkan banyak bantuan, dan 
hanya membutuhkan satu orang untuk bergantung. Ketika masih bersama 
dengan pasangan, kondisi hidup relatif lebih baik, para lansia dapat hidup 
secara mandiri dan saling memperhatikan.  
Populasi lansia yang terus meningkat dan harapan hidup yang tinggi, 
membuat lansia wanita cenderung mengalami masa penuaan seorang diri. 
Semakin bertambah usia kemampuan fisik untuk melakukan aktivitas sehari-
hari menjadi terbatas, dukungan sosial baik dari anak, keluarga, kerabat, dan 
teman menjadi hal terpenting bagi lansia. Di Indonesia penelitian terkait 
kepuasan hidup lansia wanita berdasarkan tempat tinggal masih jarang 
dilakukan. Penelitian pada umumnya melihat kepuasan hidup pada salah satu 
tempat tinggal, ada pula yang belum memfokuskan antara pria atau wanita. 
Kepuasan hidup merujuk pada penilaian subjektif terhadap kehidupan yang 
berbeda pada setiap orang. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melihat 
perbedaan kepuasan hidup pada lansia wanita yang ditinjau dari tempat 
tinggal. 
 
1.2 Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada kepuasan hidup 
lansia  yang memilih tinggal sendiri, tinggal bersama keluarga atau anak baik 
yang sudah menikah atau belum menikah, dan tinggal di panti lansia. Lansia 
yang dimaksud adalah lansia berjenis kelamin wanita yang sudah tidak 
memiliki pasangan, dengan rentang usia mulai dari 60 tahun (Hurlock, 1993). 
Dimana lansia tersebut masih bisa melakukan aktivitas sehari-hari secara 
independen. Dengan menggunakan penelitian komparatif, untuk 




1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian ini 
diajukan beberapa rumusah masalah, yaitu : 
a. Apakah ada perbedaan kepuasan hidup pada lansia wanita ditinjau 
dari tempat tinggal? 
b. Apakah ada perbedaan kepuasan hidup pada lansia wanita yang 
tinggal bersama anak/keluarga dan panti lansia ? 
c. Apakah ada perbedaan kepuasan hidup pada lansia wanita yang 
tinggal bersama anak/keluarga dan tinggal sendiri ? 
d. Apakah ada perbedaan kepuasan hidup pada lansia wanita yang 
tinggal sendiri dan panti lansia ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kepuasan hidup 
lansia  wanita ditinjau dari tempat tinggal yang terdiri dari tempat tinggal 
bersama anak/keluarga, sendiri dan panti lansia. Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan kepuasan hidup antara lansia wanita yang 
tinggal bersama anak/keluarga dan tinggal sendiri, tinggal bersama 
anak/keluarga dan tinggal di panti lansia, serta tinggal sendiri dan di panti 
lansia.  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 





b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan secara 
teoritik dalam bidang psikologi klinis khususnya yang 
membahas tentang kepuasan hidup pada lansia.  
1.5.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Partisipan Lansia Wanita 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 
kepuasan hidup pada lansia wanita yang tinggal sendiri, 
bersama anak dan yang tinggal di panti jompo. 
b. Bagi Keluarga Lansia 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
terkait pemilihan tempat tinggal yang sesuai untuk 
meningkatkan kepuasan hidup lansia. 
c. Bagi Pengelola Panti Lansia 
Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi terkait 
kepuasan hidup pada lansia sehingga dapat memberikan dan 
meningkatkan layanan dan aktivitas yang menunjang.  
  
